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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan proses analisis yang telah peneliti lakukan terhadap buku 

ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas I SD Kurikulum 2013 

Kemendikbud, sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti angkat terdapat 

tiga aspek yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Kelayakan isi/materi pada buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas I SD kurikulum 2013 Kemendikbud jika ditinjau dari 

perspektif psikologi perkembangan secara umum sudah sesuai dengan 

psikologi perkembangan peserta didik masa pertengahan, dilihat dari 

kelengkapan materi dan keluasan materi secara umum sudah sesuai, 

namun, dalam beberapa bab pelajaran tertentu masih kurang sesuai, 

sebagai contoh dalam pelajaran 2, kompetensi dasar dengan rumusan 

indikator yang ada kurang sesuai, begitu juga pada pelajaran 6, 7, dan 8. 

Dari segi kedalaman materi, definisi, gambar, latihan, dan contoh yang ada 

dalam buku ajar pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas I SD 

secara umum sudah sesuai dengan psikologi perkembangan kognisi dan 

bahasa, sosio-emosional, dan perkembangan sosial peserta didik usia 

pertengahan anak-anak, namun dalam buku ajar tersebut belum 

menampilkan latihan yang melatih anak untuk dapat berfikir kritis, selain 

itu dalam mendefinisikan materi yang ada terdapat beberapa cara 
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mendefinisikan yang kurang sesuai dengan psikologi kognitif peserta 

didik, yaitu tahap operasional konkrit dikarenakan pada kurikulum 2013 

peserta didik tidak boleh diberikan beban materi yang terlalu berat, maka 

definisi dan ilustrasi yang disajikan dalam buku ajar kurikulum 2013 tidak 

luas dan mendalam, kadang kala membingungkan peserta didik. 

2. Kelayakan penyajian pada buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas I SD kurikulum 2013 Kemendikbud jika ditinjau dari 

perspektif psikologi perkembangan sudah sesuai dengan psikologi 

perkembangan peserta didik masa pertengahan, jika ditinjau dari psikologi 

perkembangan kognisi dan bahasa, sosio-emosional dan perkembangan 

sosial. Khsusnya dilihat dari psikologi kognitif dan bahasa. 

3. Kelayakan bahasa pada buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas I SD kurikulum 2013 Kemendikbud jika ditinjau dari 

perspektif psikologi perkembangan sudah sesuai dengan psikologi 

perkembangan peserta didik masa pertengahan, yaitu usia anak sekolah 

dasar kelas I jika ditinjau dari psikologi perkembangan bahasa, bahasa 

yang digunakan dalam buku ajar pendidikan agama islam dan budi pekerti 

kelas I SD menggunakan kosa kata yang umum, dan sederhana, sehingga 

peserta didik lebih mudah untuk memahaminya. 
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B. Saran - Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis berusaha memberikan 

saran sebagai masukan kepada beberapa pihak, yaitu  

1. Para penyusun atau penulis buku ajar hendaknya selalu memperhatikan 

aspek-aspek penting dalam penyusunan buku dengan mengacu pada 

standarisasi yang berlaku serta dalam menyusun buku atau menulis, 

tulislah buku itu untuk pembacanya, dalam arti menulis atau menyusun 

buku ajar sesuai dengan psikologi perkembangan peserta didik yang 

bersangkutan, agar materi bisa tersampaikan dengan baik, dan kompetensi 

tercapai dengan baik, pendidikan menjadi maju karena disampaikan 

dengan cara yang sesuai.  

2. Para pendidik yang berkecimpung dalam dunia pendidikan hendaknya 

lebih selektif dalam menggunakan buku ajar dalam proses pembelajaran 

dikelas, demi tercapainya pendidikan yang bermutu. 


